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Dengan Hormat,  
 
Bersama ini PT Wijaya Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan Bukti Iklan 
Panggilan Rapat Umum Pemegang Sukuk ("RUPSU") atas Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 yang akan diselenggarakan pada  
3 April 2024. Sehubungan dengan hal tersebut Perseroan menyampaikan Panggilan 
RUPSU atas Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 yang 
telah dipublikasikan melalui Surat Kabar Harian Kontan dan website Perseroan pada hari 
Rabu, 20 Maret 2024 sebagaimana terlampir. 
 
Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima kasih.  
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PORTOFOLIO 5
Kontan Rabu, 20 Maret 2024

Jasa Tambang Masih Menjadi Andalan 
Mengupas prospek saham dan kinerja PT United Tractors Tbk (UNTR) di tengah tekanan harga batubara yang masih berlanjut

JAKARTA. Kinerja PT United 
Tractors Tbk (UNTR) diperki-
rakan masih akan tertekan di 
2024. Salah satunya, harga 
batubara secara jangka pan-
jang masih mengalami penu-
runan. Sehingga dapat mengu-
rangi pendapatan dari segmen 
pertambangan batubara.

Analis Sinarmas Sekuritas, 
Axel Leonardo mengatakan, 
pada kuartal keempat 2023 
saja, laba bersih UNTR naik 
2% secara kuartalan dari Rp 
4,13 triliun jadi Rp 5,2 triliun. 
Tapi total setahun penuh 2023, 
UNTR mengalami penurunan 
laba bersih 2% menjadi Rp 
20,6 triliun dari Rp 21 triliun 
secara year on year (yoy). 

"Biaya penjualan yang me-

ningkat 24% yoy dan biaya 
keuangan yang melejit 147% 
yoy menjadi penyebab tekan-
an laba bersih," ujar Axel, da-
lam riset 1 Maret 2024. 

Tahun 2023 pendapatan 
segmen penambangan batu-
bara turun 3% yoy, segmen 
alat berat terjun 12% yoy. Pen-
dapatan penambangan emas 
juga tertekan 51% yoy, dido-
rong penurunan penjualan 
emas. Namun segmen kon-
traktor tambang naik 5% yoy. 

Pamapersada Nusantara, 
anak usaha UNTR yang berge-
rak di bidang kontraktor tam-
bang, masih mempertahankan 
momentum positif. Pama  
mampu membukukan per-
tumbuhan pendapatan sebe-
sar 14% yoy pada 2023. Volu-
me penjualan batubara dari 
Tuah Turangga Agung (TTA) 

masih naik 50% yoy menjadi 
3,2 juta ton, sehingga mampu 
mengimbangi dampak penu-
runan harga batubara.

"Kinerja tersebut berkontri-
busi terhadap keseluruhan 
volume penjualan batubara 
pada 2023 sebesar 11,8 juta 
ton, menandai pertumbuhan 
sebesar 19% yoy," kata Axel.

Namun, penjualan Komatsu 
turun 8% yoy, dengan hasil 
total penjualan 2023 sebanyak 
5.270 unit.  "Meski penjualan 
Komatsu turun,  pendapatan 
segmen peralatan relatif sta-
bil, terutama dari suku cadang 
dan layanan pemeliharaan 

yang naik 12% yoy," kata dia.
UNTR mengalokasikan be-

lanja modal Rp 21 triliun ta-
hun ini. Sebagian besar untuk 
kontraktor penambangan dan 
segmen batubara.

Analis Ciptadana Sekuritas 
Asia, Arief Budiman mempre-
diksi, pendapatan UNTR bisa 
naik 1% menjadi Rp 123,6 trili-
un - Rp 128,2 triliun di tahun 
2024 - 2025. Pendorongnya, 
proyeksi harga batubara lebih 
tinggi dari perkiraan di tam-
bang TTA yang meningkat se-
besar 11% secara kuartalan 
menjadi US$ 131 per ton.

Arief mengatakan, UNTR 

masih memiliki neraca yang 
kuat setelah meminjam dana 
tambahan Rp 16 triliun pada 
2023. Terutama untuk mem-
biayai aset tetap baru dan in-
vestasi pada nikel dan energi 
terbarukan sebagai bagian 
dari rencana transisi yang 
bernilai Rp 32 triliun.

Analis Kiwoom Sekuritas 
Indonesia, Miftahul Khaer 
menambahkan UNTR menu-
runkan target penjualan Ko-
matsu dari 5.400 unit di 2023 
menjadi 4.000 unit di 2024. 
Selain itu, sentimen dari harga 
batubara secara jangka pan-
jang masih menurun.

Meski begitu, prospek 
UNTR tahun ini akan didu-
kung kinerja Pama yang lebih 
kuat dari perkiraan dan pe-
nguatan dolar Amerika Seri-
kat (AS). "Penguatan dolar AS 
akan berdampak positif pada 
laba bersih emiten komoditas 
yang berorientasi ekpor," ujar 
Miftahul, Selasa (19/2).

Ditambah potensi pemuli-
han volume emas di tahun-ta-
hun mendatang yang setidak-
nya akan membantu mengim-
bangi penurunan harga 
batubara. Ada potensi penda-
patan baru dari pengembang-
an bisnis pertambangan nikel 
dan hilir yang akan menjadi 
tambahan keuntungan di 
masa mendatang.

Miftah merekomendasikan 
buy UNTR dengan target har-
ga Rp 26.000. Axel mereko-
mendasikan add untuk UNTR, 
dengan target Rp 26.000 per 
saham. Adapun Arief mereko-
mendasikan buy dengan tar-
get harga Rp 27.500.              ■

Nadya Zahira

Sebagian segmen 
bisnis melemah 
namun segmen 

lain UNTR masih 
bisa bertumbuh.

Risiko geopolitik juga terus memicu 
kekhawatiran pasokan.
Sutopo Widodo, Presiden Komisioner 
HFX International Berjangka

■SAHAM ■KOMODITAS ■VALUTA

Prediksi Rupiah

Tertekan 
Kekuatan 
Dolar AS

JAKARTA. Rupiah terus 
melemah. Mengutip Blo-
omberg, rupiah di pasar 
spot  turun 0,17% secara 
harian menjadi Rp 15.717 
per dolar Amerika Serikat 
(AS) pada Selasa (19/3). 
Rupiah Jisdor Bank Indo-
nesia (BI) juga melemah 
0,25% menjadi Rp 15.712 
per dolar AS.

Pengamat Komoditas 
dan Mata Uang, Lukman 
Leong mencermati, dolar 
AS semakin tangguh seja-
lan antisipasi pasar terha-
dap kebijakan suku bunga 
pada pertemuan FOMC 
Fed pekan ini.

Walau Fed diperkirakan 
tidak akan mengubah ke-
bijakan suku bunga pada 
Maret, investor menganti-
sipasi nada lebih haw-
kish. Menyusul data Con-
sumer Price Index (CPI) 
dan Produsen Price Index 
(PPI) AS yang lebih kuat 
dari perkiraan. Hari ini 
(20/3), rupiah juga meng-
antisipasi hasil RDG BI . 

Direktur PT Laba Fore-
xindo Berjangka Ibrahim 
Assuaibi mengatakan, 
dari Asia, rupiah terdam-
pak kebijakan Bank of 
Japan (BoJ) yang menge-
rek suku bunga acuan 
0,1% ke wilayah netral, 
setelah hampir satu deka-
de menerapkan suku bu-
nga negatif.

Rabu (20/3) Ibrahim 
memperkirakan, rupiah 
melemah ke rentang 
Rp 15.700-Rp 15.760. Luk-
man memproyeksi, rupiah 
di Rp 15.650-Rp 15.800.

Akmalal Hamdhi

KETERANGAN: Target harga merupakan target harga tertinggi suatu saham berdasarkan perhitungan para analis.

PT XL Axiata Tbk (EXCL)
PT XL Axiata Tbk (EXCL) berhasil 
membentuk bullish engulfi ng candle 
dan ditutup di atas SMA 5 & SMA 20, 
sehingga berpeluang besar melanjutkan 
uptrend. Kemarin (19/3) EXCL naik 
2,49% ke Rp 2.470 per saham. 

PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA)
Pergerakan MDKA masih di fase 
downtrend dan masih didominasi oleh 
volume penjualan. Dari sisi indikator lain, 
MACD dan stochastic masih di area 
negatif dan belum menunjukkan tanda 
pembalikan arah.

Erajaya Swasembada Tbk (ERAA)
Pergerakan ERAA terlihat MACD masih 
mengalami penurunan. Sedangkan 
stochastic berada di level 35, dan 
diprediksi deadcross akan turun. 
Sementara untuk candle di antara garis 
tengah dan garis bawah.

Kinerja PT United Tractors Tbk (UNTR)
(dalam miliar rupiah, kecuali laba bersih per saham)

 Per 31/12/2022 Per 31/12/2023
Total Aset 140.478,22 154.028,24
Total Kewajiban 50.964,39 69.922,68
Total Ekuitas 84.698,12 79.520,55

Pendapatan 123.607,46 128.583,26
Laba Kotor 34.758,68 35.786,23
Laba Usaha 29.132,71 29.723,14
Laba Bersih 21.005,1 20.611,77
Laba Bersih per Saham 5.679 5.675

Margin Laba Kotor (%) 27,76 27,11
Margin Laba Usaha (%) 23,04 22,23
Margin Laba Bersih (%) 16,2 15,8
ROA (%) 13,08 13,38
ROE (%) 23,12 27,41

Sumber: RTI

CPO (MDEX)

897,83 886,75

-1,23%
Pengiriman Juni 2024

Bursa Derivatif Malaysia (MDEX)
(Dollar AS per ton)

Sumber: Logam Mulia, Bloomberg  
Keterangan: *Harga periode 15/3/2024–18/3/2024

Minyak Mentah

82,75 82,60

-0,15%
Pengiriman April 2024

Minyak WTI di Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per barel)

Harga Komoditas
(18/3/2024-19/3/2024)

Batubara*
131,25 129,50

-1,33%
Pengiriman Mei 2024

Batubara Newcastle di Bursa ICE
(Dollar AS per ton)

Emas Berjangka
2.185,90 2.178,00

-0,36%
Pengiriman Juni 2024

Divisi Comex Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per ons troi)

Emas Batangan
1.193.000 1.199.000

0,50%
Divisi Logam Mulia-PT Antam Tbk

Emas batangan seberat 1 gram
(Rupiah per gram)

CPO (ICDX)

13.040 12.700

-2,60%
Pengiriman Juni 2024

Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia
(ICDX) (Rupiah per Kilogram)

DANA KELOLAAN REKSADANA■

Instrumen Kian Beragam, 
AUM Reksadana Melandai 
JAKARTA. Tren dana kelola-
an alias asset under manage-
ment (AUM) industri terus 
melandai sejak tahun 2021 
hingga awal tahun ini.

Berdasarkan data Kustodi-
an Sentral Efek Indonesia 
(KSEI), pada 2021 total AUM 
industri reksadana sebesar 
Rp 826,70 triliun. Nilai itu tu-
run 3,56% secara tahunan 
(yoy) menjadi 797,31 triliun 
pada 2022. Pada 2023, AUM  
terkoreksi lagi 0,44% yoy men-
jadi Rp 793,78 triliun.

Sepanjang tahun ini nilai 
AUM industri reksadana turun 
0,65% menjadi Rp 788,64 trili-
un per Februari. Secara bu-
lanan, nilai itu terkoreksi 
0,23% dari Rp 791,93 triliun.

Direktur PT Infovesta Uta-
ma, Parto Kawito mengata-
kan, satu penyebab penuru-
nan adalah pengalihan inves-

tasi asuransi dari reksadana 
ke kontrak pengelolaan dana 
(KPD). Ini sesuai SE OJK No-
mor 5 tahun 2022 tentang Pro-
duk Asuransi yang Dikaitkan 
Dengan Investasi (Paydi) yang 
mengakibatkan penempatan 
di reksadana saham  dipin-
dahkan ke KPD.

Lalu, semakin banyak pilih-
an instrumen investasi. Misal-
nya, Obligasi Negara Ritel 
(ORI), sukuk ritel, hingga 
kripto.  Meski begitu, ia perca-
ya nilai AUM akan tumbuh 
kembali seiring penetrasi pa-
sar yang masih besar. 

"Kinerja reksadana saham 
bisa naik 7% dari posisi saat 
ini. Sedangkan jenis penda-
patan tetap diperkirakan 
memberikan imbal hasil 5% 
dari saat ini hingga akhir ta-
hun," ujarnya, Selasa (19/3).

Direktur Panin AM Rudi-

yanto memaparkan, mayoritas 
AUM reksadana Panin AM 
tumbuh. Terbesar dari pasar 
uang yang naik 5,97% per bu-
lan menjadi Rp 499,35 miliar 
di Februari. Lalu, reksadana 
saham 1,35% month-on-month 
(mom) menjadi Rp 6,70 trili-
un, ETF 1,34% mom menjadi 
Rp 19,83 miliar, dan pendapat-
an tetap tumbuh 0,55% mom 
jadi Rp 1,85 triliun.

Reksadana terproteksi tu-
run 8,38% mom menjadi 3,33 
triliun. Reksadana campuran 
terkoreksi 0,76% mom menja-
di Rp 2,44 triliun. Penurunan 
AUM di Februari terjadi kare-
na ada reksadana terproteksi 
senilai Rp 300 miliar yang ja-
tuh tempo. "Total AUM turun 
meski ada kenaikan di jenis 
lain," ujar Rudi, Selasa (19/3).

Sugeng Adji

HARGA KOMODITAS■

Pasokan Global Berkurang, 
Harga Minyak Menjulang
JAKARTA. Harga minyak kian 
memanas hingga mencapai 
level tertinggi sejak Oktober 
2023. Berdasarkan data Blo-
omberg, harga minyak WTI 
berada di level US$ 82,89 per 
barel pada Selasa (19/3), me-
nguat 0,2% secara harian.

Sejak awal 2024 atau year 
to date (ytd), harga minyak 
sudah naik sekitar 17%. Ke 
depan harga minyak diperki-
rakan masih potensial melan-
jutkan penguatan.

Presiden Komisioner HFX 
International Berjangka, Suto-
po Widodo mencermati, kena-
ikan harga minyak saat ini di-
dukung oleh ekspor minyak 
mentah dari Irak dan Arab 
Saudi yang menurun. Serta 
indikasi kuatnya permintaan 
dan pertumbuhan ekonomi di 
China dan Amerika Serikat 
(AS). Selain itu, tingginya 
jumlah pengolahan minyak di 
negara-negara besar di Asia 
semakin meningkatkan opti-
misme di sektor energi.

Sutopo menyebut, Irak 
mengumumkan akan mengu-
rangi ekspor minyak mentah 
menjadi 3,3 juta barel per hari 
dalam beberapa bulan menda-
tang sebagai kompensasi atas 
kelebihan kuota OPEC+ sejak 
Januari. Ekspor minyak men-
tah Arab Saudi juga turun se-
lama dua bulan berturut-turut, 
menjadi 6,29 juta barel per 
hari di Januari dibandingkan 
6,3 juta barel per hari di De-
sember.

Dari China, pabrik penyu-
lingan minyak dalam negeri 
memproses lebih banyak sela-
ma dua bulan pertama tahun 
2024 secara tahunan. Itu kare-
na pabrik penyulingan China 
meningkatkan operasinya un-
tuk memenuhi permintaan 
musim liburan.

Data Biro Statistik Nasional 
China juga menunjukkan pro-

duksi minyak mentah mening-
kat 3% yoy menjadi 35,1 juta 
ton antara bulan Januari dan 
Februari tahun ini.

Sutopo mengatakan, risiko 
geopolitik juga terus memicu 
kekhawatiran pasokan, sete-
lah Ukraina meningkatkan 
serangan drone terhadap ki-

lang minyak Rusia selama se-
pekan terakhir. "Serangan itu 
menghentikan 7% kapasitas 
penyulingan Rusia pada kuar-
tal pertama 2024,” ujar Suto-
po, Selasa (19/3).

Analis Deu Calion Futures 
(DCFX), Andrew Fischer Har-

ga minyak dunia memproyek-
si, harga minyak masih bisa 
lanjutkan kenaikan. Pasokan 
dari Arab Saudi dan Rusia 
cenderung berkurang, semen-
tara Organisasi Negara-negara 
Pengekspor Minyak (OPEC) 
membatasi produksi untuk 
menjaga harga tetap stabil. 

Meskipun persediaan ca-
dangan minyak masih cukup 
tinggi, namun kebijakan pem-
batasan produksi OPEC turut 
mempengaruhi dinamika pa-
sar. “Meskipun terjadi koreksi 
harga sesekali, namun tren 
umum menunjukkan kecen-
derungan harga minyak bakal 
naik,” ungkap Andrew dalam 
risetnya, Selasa (19/3).

Sutopo memperkirakan, 
harga minyak mentah WTI 
akan diperdagangkan pada 
kisaran US$ 80 per barel pada 
akhir kuartal I-2024. Lalu 
mencapai US$ 85 per barel 
hingga akhir tahun ini.

Akmalal Hamdhi

Harga minyak 
WTI bisa 

mencapai US$ 85 
per barel hingga 

akhir tahun. 

  
ANTARA/M Risyal Hidayat  

Harga minyak diperkirakan masih potensial lanjutkan 
penguatan.

Rekomendasi Anggota Indeks KOMPAS 100

Rekomendasi : Buy
Support : Rp 2.350
Resistance          : Rp 2.640

William Wibowo
Kanaka Hita Solvera

Rekomendasi : Speculative Buy
Support : Rp 2.060
Resistance          : Rp  2.340

Herditya Wicaksana
MNC Sekuritas

Rekomendasi : Hold
Support : Rp 405
Resistance          : Rp 485  

Kiswoyo Adi Joe
Nawasena Abhipraya Investama
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